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"Kota “Penyumbang” Terbesar

KOTA Yogyakarta menjadi pe-

nyumbang sampah terbesar di

‘ TPST Piyungan. Sehingga, saat
tempat pembuangan akhir yang

berlokasi di Kabupaten Bantul

Pemkot Yog/akarta Kelimpung-
an menghadapi gunungan sam-
pahnya.

_Kabid Pengelolaan Sampah Di-

Kota “Penyumbang”

© Sambungan Hal 1

nas Lingkungan Hidup (DLH)
Kota Yogyakarta, Haryoko
mengatakan, dari rata-rata
600 ton sampah per hari
yang dibawa ke TPST Piyung-
an, 360 ton di antaranya
berasal dari Kota Yogyakar-
ta. Artinya, sampah masyara-
kat Kota Yogyakarta sangat
mendominasi.

“Makanya, kota yang pa-
ling terdampak, karena 100
persen pembuangan sampah
kami ke sana (Piyungan) dan
kami andil terbesar, hampir
60 persen. Sebagian besar
sampabh itu dari sektor ru-
mah tangga, ya,” ungkapnya,
Senin (21/12).

Selama ini, pihaknya pun
sudah menempuh berbagai
upaya untuk menekan volu-
me sampah yang akan di-
bawa menuju TPST Piyung-
an dengan memaksimalkan
keberadaan bank sampah.
Akan tetapi, dari 481 bank
sampah yang aktif, peran-
annya masih jauh dari mak-
simal.

“Baru sekitar 3 persen da-
lam hal pengurangan sam-
pah. Jadi, kami terus mendo-

upaya pengurangan ini jauh
melebihi capaian bank sam-
pah. Hingga 15 persen ber-
hasil terpangkas.

“Sekarang tinggal bagai-
mana kita menjalin komuni-
kasi dengan teman-teman
pemulung dan pelapak, agar
pengurangan sampah di
TPST itu bisa stabil di ang-
ka 15 persen, atau mungkin
bisa lebih,” harapnya.

Tidak berhenti sampai di
situ. Selain sampah nonor-
ganik, sampah-sampah orga-
nik yang mendomimasi jenis.
sampah di lingkungan rumah
tangga pun gagal terolah de-
ngan baik. la menyebut, ke-
terbatasan lahan menjadi
kendala terbesar bagi warga-
nya dalam pengolahan sam-
pah organik ini.

“Mayoritas warga kota ti-
dak memiliki lahan yang me-
madahi untuk memanfa-
atkan limbah organiknya.
Kondisi sekarang rumah-
rumah saling berhimpitan,
sehingga otomatis jadi ken-
dala dan pekerjaan rumah
bagi kami,” kata Haryoko.

Faktor keterbatasan la-
han, imbuhnya, berdampak
pula pada minimnya tem-
pat pembuangan sampah di
Kota Yogyakarta, yang mem-

‘ itu dltutup oleh warga setempat

ta, mulai memunculkan bau

* tidak sedap. Saat ini, upaya

yang bisa ditempuh pnhaknya
hanyalah menekan volume,
sekaligus mengantisipasi se-
baran bakteri,

“Tadi kami keliling, bau
sudah mulai terasa. Sampah
yang sekarang itu kan sam-
pah sekitar lima hari lalu.
Kita sudah perintahkan te-
man-teman di lapangan agar
melakukan penyemprotan
disinfektan di semua TPS,
supaya tidak menimbulkan
penyakit juga, bahaya itu,”
jelasnya.

Haryoko pun meminta ke-
sabaran dari masyarakat,
karena polemik tumpukan
sampah ini tidak akan bisa
selesai dalam waktu dekat,
meski informasi yang diteri-
manya TPST mulai beropera-
si lagi per Selasa (22/12).
Sebab volume yang terlan-
jur menggunung sudah begi-
tu melimpah.

“Kalau untukA-mengan’g--,
kut yang di TPS gkin dua

o ke halamsn 1"

itu memang begitu terasa 2
bagi masyarakat di Kota Yog:
yakarta. Bagaimana tidak,
tumpukan sampah sejauh ini
mulai terjadi di‘ beberapa n-
tik, baik di depo, maupun
lingkungan perumahan.
“Makanya, kami
bau, supaya As?mbars%n% ah
tangga itu dapat dlkerolpdhlu
sementara, sambil menunggu
komunikasi antara pihak pro-
vinsi dengan pengelola TPST
dan masyarakat di sana. Mu-
dah-mudahan, polemik ini se-
gera berakhir,” katanya, Senin
(21/12).

Haryadi pun mengaku ti-
dak bisa berbuat banyak me-
ngenai polemik penutupan
tersebut. Pasalnya, pengelo-

laan TPST sepenuhnya me-

rupakan kewenangan Pe
da DIY. Sehingga, y:
dilakukannya saat
menekankankan kepa
ga agar Iebnh memahal

o -va\'ézmaﬁs'l&féﬁﬁbe

hari bisa selesai. Tetapi, un-
tuk menormalkan kemba-
li seperti semula, setidaknya

kita butuh waktu satu ming-

gu, karena sampah yang ter-
tahan di rumah sangat ba-
nyak katanya.

rena

memang seperti itu. Kita |

minta agar sampah

kelola dulu di level mmah g

tanggahRT' atau RW " ujar-
' nya. “Warga harus blsa =

gil Amahamlrah, 'supaya memilah

sampah. Karena keterba~

rong masyarakat agar bisa buat pihaknya gal kemarin, tasan*lahan, ta Yogyakar-
memaksimalkan keberadaan an saat TPST Piyungan ditu- saat TPST tutup satu ming- ta ini K mungkln memiliki
bank sampah. Sampah-sam-  tup. Menurutnya, dari 140 gu, tahun lalu itu, kita butuh - tempat | pembuangan akhir,”
pah yang punya nilai guna TPS, hanya 70 yang sanggup  waktu satu bulan, ya, ‘bary . . imbuh ’orhrgg damor satu di
kan seharusnya dikelola menampung sampah dalam  pembuangan sampahnya ota"pela]g itu.
dulu, ya," ucap Haryoko. jumlah besar. bisa kembali normal. Kare- Tapi, Haryadi meyakini, ma-
“Sebenarnya, target 5 per- “Bahkan hanya 12 lokasi na itu, harapannya sampah syarakat blsa bekerja sama
sen sudah bagus dan ma- yang bisa dikatakan mampu  bisa dipilah dulu,” lmbuh dan bersinergi dengan peme-

suk akal, karena

pola pikir masyarakat itu ti-
dak mudah, butuh waktu
yang relatif panjang,” imbuh

untuk mer sampah
lebih dari 4 rit per harinya.
Itu 12 TPS, dengan sekian
ribu masyarakat, pasti terja-
dl penumpukan yang sangat

Haryoko. .

Harus dIlelIn

Wali Kota Yogyakarta, Har-
yad! Suyuti, mengimbau war-
nasyarakat supaya lebih

bIJa dalam menyikapi penu-
tupan TPST Piyungan, yakni
dengan menerapkan prinsip

reuse, reduce,
la menyadanrsdgﬁii%s? 4

ngaﬁ! gﬁ&ﬁ#ﬁﬁ"ﬁm|
itu, dapat dibuktikan dengan

uangan sampah
}gﬁi&ﬂwngan. yang dise-

'ﬁ
m’enurun. 'ﬁljamah'dala me-

h,” ucapnya.
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